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ABSTRAK

Peneliian i difakukan dengan twjusn untuk melihat pengaruh dosis
inokulum dengan lama fermentasi terhadap persentase bahan kerimg. protein
kasar, seral kasar dan lemak kasar, ampas sage fermentas: dengan Newrospora
s Rancangan vang digunakan adalab rancangan acak lengkap pola faktonal 3
I x3 Fakior A (dosts inokulum ) terdin darni 3 taraf - A, = 0.5% A= 1,0% dan A,
= 1,5% dari substrat. Faktor B {wakiu lermentast) leedin dan 3 el By 3 han,
B:= 5 hari dan By =7 hari. Peubal yvang diamat persentase bahan kering, protein
kasar, serat kasar dan lema kasa

Dan hasil penelimian menunjukkan bahwa terdapal mieraksi antara dosis
ingkulum dengan lama fermentasi terhadap behan Kering, sedanghan pada protein
kasar, serat kasar dan lemak kasar hdak terdapat imeraks, Masmp-masing fakior
{dosts inokulum dan lama fermentasi) membenkan pengaruh vang sangat nvata
i P< (.01 y terbadap protem kesar, seral kasar dan lemak kasar,

Dan hastl penelitian dapst disimpulkan babhwa dosis inokulum dan lama
fermentast vang ferbank adalah 1.3% dan 7 han vang membenikan persentase
progein vang lertinee vaitu |3, 18%

FENDAHULUAN

Ampas sagu merupakan imbah pengolahan saga vang berpotens cukup
besar sebagar bahan pakan. ketersedisannya cukup mehimpah terutama di daeeab
vang memproduks lepung saee sepertt Maleko, Inan Java, Reaw dan Sumatera
Barat Pada penpolaban sagu rasio antara tepung sagu dan ampas sagu vang
dibasilkan adalah 1 : & (Rumalatu, 1988) Khusus di Sumatera Barat, dan hasi]
penelittan Ehihasridas dkk (1993} di pulau Sibenut Mentawal terdapat pabrik
pengolahan sagu yang memprodukse 3000 wntabun lepung sapu, sehingga
diperkirakan ampas sagu vang dibasilkan adalah 18000 wondtabun

Kandungan zat makanan ampas sagu adalah 13.65% kadar air, 19.56%

serat kasar, 4.29% protcin kasar, dan 1.54% lemak Rasar (Hasil Anabisis



Laboratorium Gizi Dasar Faterna Unand. {1997 Pemanfaatan ampas sapgu secara
langsung mengalami kendala karena serat kasamya bnge. baunva kurang enak
dan kurang disuka 1erak, sehingea perlu pengolaban terletnh dabuolu, Alternant
pengolahan  vang  bisa  dicobakan  adalab  Termentasi,  Fementasi  dapat
menippkatkan kwalitas zat makanan  dan aroma selmngea lebibh disukar ternak
(Wenarno dkk., 1980 Kapang vang dipakal untuk fermentast ampas sagu adalah
Newroypara spp vanpe dikenal dengan kapang oncom merah Newrospora spo
bersital acrob, periumbubannva cepat dan bisa dipunakan pada fermentas
medivm cair maupun medivm padat (Mappirate, 1990 Pardede, 1995), Kapang
e dapat menghasilkan enzim glukearmlase, lipase, salakiesidase {Fogarty, 1983 )
dan beta-glukosidase (Dekker, 1981 Selain itu, Mewraspora spp juga
mempreduks: pigmen karotenoid  (Mapppieatu, 1990} Kaiotenod - memihike
peranan sebagat provilamin A

Faktor yvang perle diperhabikan dalam proses fermentas adalah dosis
mokulum dan lama fermenias). Semakin banyak dosis inokoelum yang dipaka
semakin cepal proses fermentast berlangsung dan semakin lama wakiu fermentas:
maka semakin hanyak pula baban akan dicombak, sehingea kombinasi dosis
moekulum dan lama fermentast akan menigkatkan kvalitas zat makanan produk

Berdasarkan vraan dmtas perlu dilakukan penehban untok menpetahun
pensarsh bioproses ampas sagu dengan Neweospora spe lerhadap kandunpan 2ai-

#ar makonan.

TUIUAN PENELITIAN

Penehitian im bertujuan uniuk mempelapar pengaruh dosis inokolum dan
lama lermeniast terhadap kandungan zat-zal makanan ampas sapen fermentast

dengan menggunakan kapang Newraspora spp

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfazt penchitian adalab dengan mengeunakan ampas sagu

fermentast akan dapal menekan baya ransum dan sekaligus dan sckaligus dapal



meningkatkan pendapatan peternak terutama ternak unggas, Disamping ity juga

dapal memanfaatkan hasil bmbab pertanan vang berdampak lingkungan.

Materi Penelitian

Maten termentasi vane ampas sazu, dedak padi dan oncom merah, Ampas
sagu diperoleh dan pabrik pembuatan tepung sagu di desa Anakan Sapan Pesisir
selatan, dedak pady diperoleh doan tlempat peneashnegn pad i dacrah Anduringe
Padang dan oncom merah (kapang Newrospera spe sebapai mokulom di dapat
dan Jakarta

Peralatan vang dipaka adalah kKantong plashk, wadah fermentas, tabunge
reakst, tmbangan dan autockaf, serbettissue. Xompr. blender. komak fermentasi

imkubatory, oven dan separangkat adat laboratonum untuk analisa proksimat.

AMaetode Penelitian

Penelinan ine menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorsal
3 % 3 dengan 5 ulangan. Faktor A (dosis inokulem) terdin dan 3 taral sebapai
heriku - Al = 0,53%, A2 = [.0% dan A3 = 1.3% dari jumlah substrat. Faktor B
ilama fermentasi) terdin aas 3 taraf yvakmi - Bl = 3 han, B2 = 3 han dan B3

7 hin
Feubah vang dinkuor
Peubahah vang dinker adalah @ Baban kermg, Protein kasar, Serat kasar,
Lemak kasar, ampas sagu fermenlasi
HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penpamatan selama penclitian diperoleh rataan bahan
kering (BR), protein kasar (PK) dan serat ksars (5K) ampas sapo lermentas

(ASF) untuk masing-masing perlakuan sepert pada Tabel 1



Tabel 1. Ratasn Bahan Kering, Protein Kasar dan Serm Kasar, Ampas Sagy
Fermeniasi sclama penelitian.

Doz Lama Ferimentasi (B}
B Meubah friokulirs (A) ] 2 g [ otz
Bahan Kering Al 5328 aB BIABC GRSGER G103
A2 32AlqB G072 BB Gdahcl 50923
A 5 8E a4 3742bA 63.39ch 5556
Rataan 5049 60,56 64.87
Prodein kasar M 7,85 a7 §i.21 DRl A
A2 875 AR E27 10,74 A
A3 9.92 12,22 1581 | |98 B
~Rataan BH5a 10,88 b 1283¢
Seral kopsar M 16,72 [ 6,200 [ 4.0 1507 A
A2 17,51 16,73 445 16,23 A
A3 1787 17,30 15,27 1631 B
[atman 17530 ¢ 16,77 b |4.B8 a
Lemak Al 255 2.0 1.58 2084
A2 241 [ .29 e | A
A | .h& [22 LI5 1,35B
Rataan 220a 1.74b 148D

Keteranpan © Hurut' kecil vang berbeda pada bans vang sama menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata (17 < 001 ).

Huruf besar vang berbeda pada kolom vang sama menunjukkan
pengaruh berbeda sangat nyata (P < 001},

iasil analisis ragam menumukkan bahwa terdapat interakst antara dosis

mokulum dengan lama fermentas: terhadap bahan kering tetapr pada protem kasar,
serat kasar dan lemak kasar tidak terdapat interaksi [ P = 0,05 sedangkan masing-
masing Taktor dosis imokulum dan lama leementasi juga memperlihatkan pengarub
vang berbeda sangat nyata (¥ < 0.01) terbadap bahan kermg, protemm kasar, scrat
kasar dan Jemak kasar ampas sapu fermentasi dengan Newrospord sppn
Terjadinve interaksi antara dosis inokulum  dengan lama fermentasi
terhadap bahan kering Dan Ujn DMRT terlibat bahwa dengan meningkatnva
dosis mokulum dan .3%, 1.0%: dan 1,53% maka akan tegadi penurunan bahan
kering. baik pada waktu fermentasi 3 hari. 3 han dan 7 hari Tenadinya penurunan
bahan kenng im seiring dengan pemingkatan dosis  inokulum  disebabkan
penambahan dosis inokulum selama fermentasi akan mengakibatkan populasi

kapang semakin meningkat sehingga makin banvak pula zat-zat makanan yang



terdapat pada substrat vang dimanfaatkan kapang sebagar sumber energi untuk
nertumbuhan seperti karbohidrat sebapa sumber energn setelah terletnh dabulu
dipecah menjadi glukosa. Hal i sesuai dengan pendapal Fardiaz (1988) vang
menvatakan bahwa pemecahan glukosa selanjunya dilakukan melabun jalur
plukolisis sampai akhirnva dihasilkan energr, HoO dan COp, Sebagian air akan
keluar dan produk sehimppa berat kering produk cenderung berkurang setelah
fermentas:.

Hasil uji DMRT terhadap protern kasar menunjukkan bahwa semakin
meningkatl dosis inokulum vang diberikan (0,5%, 1,0% dan 1.5%) maka semakin
meningkat prolein kasar. begitu juga pada fama lermentasi (3, 5, 7 han) semakin
lama fermentasi dilakukan semakin meningkat pula kandungan protem kasar ASE
Hal ini sesuar dengan pendapat Sulamman (1988} bahwa semakim memingkat dosis
inokulum vang digunakan semakin cepat proses [ermentas: berlangsung dan
makin lama wakly digunakan semakin banyak pula bahan vang dapal dirombak,
sehingpa semakin banvak pula komponen bahan yang menyusun media memadi
sat masa sel sehinppa terbentuk protein vang berasal dari tubuh kapang it
sendirt vang skan meningkatkan protemn kasar bahan (Sukana dan Amowidjoje,
19809, Ditambabkan juga oleh Saono {19761 bahwa | sel kapang ity terdin dan
31— 30% protem.

[dari hasi] analisis ragam ternvaia masing-masing faktor dosis mokulum
dan lama fermentas: memperlibatkan perbedaan vang nvata (P < 0.01) terhadap
lernak kasar. Masil upl DMRET menunjukkan bahwa semakin meningkal pemberian
dosts inokulum (0.3, 1.0 dan 1.3%) ada kecenderungan penurunan lemak asar. Hal
imi eral kaitaneyva denpan perturmbuban kapang karena dengan penimgkatan dosis
mokolum maka kapanp akan twmbeh lebih banvak. Sesuar dengan pendapat
Sukarn Atmowidioo (1980} vang menyatakan bahwa dengan penambahan dosis
inpkulum pada substrat fermentasi akan memperbanvak jumlah kapang vang
tumbuh pada substral 1ersebut. Semakin banvak kapang vang tumbuh semakin
banvak pula enzim hpase vang dihasilkan sesuar dengan pendapal Fogarty ( 983
vang menyatakan babwa kapang Newrospora spp dapat menghasilkan enzim

lipase, Scdangkan enzim lipase akan merombak lemak sebstrat memadi asam

L]



lemak  dan pliserol. sehinppa  kandungan  lemak  kasar substrat  memadi
berkurang/ menurun setelah fermentass

Dart ujpi DMRT terhadap seral kasar terlihat bahwa semakin tinggi dosis
inokulum yvang diberikan ada kecenderungan peningkatan kandungan serat kasar,
hal ini disehabkan dengan peningkatan dosis inokulum akan memperbanvak
perlumbuhan kapang schingea menyvebabkan kandungan sera kasar meningkal.
Sesuai denpan pendapmt Murata o gl (1967 vang menyatakan dengan adanya
pertumbuhan kapanp selama lermentast maka misehum yang lerhbentuk akan
meningkatkan kandungan serat kasar. Sedangkan dengan penambaban wakiu
fermentasi akan menurunkan kandungan seral kasar hal mi disebabkan karena
semakin banvak waktu fermentasi vang diberikan semakim makin banvak pula zat
makanan substrat vang dapat dirombak oleh enzim vang dihasilkan Kapang
Sesusd denpan pendapat Sulaiman ([98%) vang menyatakan bahwa semakin lama
wakiu fermentast semakin banyvak bahan vang dapat dirombak oleh enzim yang
dihasilkan oleh kapang Dimana kapang Newrospora spp menghasilkan eneaim
selulase sehingga pada akher fermentas: terjadi penurunan serat kasar

Hasil up DMRT terhadap lemak kasar menunjukkan bahwa semakin lama
wakiu fermentasi (3, 5. 7 har) maka ada kecenderungan penurunan kandungan
lemak Hal imi erat kaitannya dengan pertumbuhan kapang, dimana sessal dengan
pendapat Sulaiman {1988) yang menyatakan bahwa semakin lama wakiv
fermentasi vang diberikan maka semakin banvak puls zat makanan vang dapat
dirombak oleh kapang sedangkan kapang Newrospore spp menghasilkan cnzim
lipase schingpa semakin banvak pula lemak vang dapat dirombak menjadi asam
lemak dan pliserel Hal ini sesum dengan pendapat Winarmo (1995 vang
menyatakan bahwa enzim bipase dibasilkan oleh mukroba akan menghidrolasis
lemak menjadi senyawa sederhana berupa asam lemak yang digunakan untuk
keperluan hidup dan pertumbuhammya sebungpa pada akhir fermentasi akan tegadi

penurunan lemak.



KESIMPULAMN

Dari hasil penelinan dapat distmpulkan bahwa dosis inokulum dan lama
fermentasi yung terbaik adalah 1.5 gr dengan lama fermemas) 7 han, vang

memberikan kandungan protein kasar vang tertmggs vaitu 13.81%.
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